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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran keluarga dalam penguatan karakter melalui edukasi 
terpadu yang mencakup aspek agama, gizi, dan keselamatan keluarga. Kegiatan 
dilaksanakan pada tanggal 24 Desember 2025 di TK Nurul Huda Kabupaten Bekasi 
dengan melibatkan sekitar 25 wali murid sebagai peserta. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif partisipatif melalui penyuluhan interaktif, diskusi, 
serta wawancara langsung untuk menggali pemahaman peserta sebelum dan setelah 
kegiatan. Materi yang disampaikan meliputi penguatan karakter dan pendidikan 
agama dalam keluarga, gizi seimbang bagi anak usia dini, serta keselamatan 
keluarga di lingkungan rumah. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta 
memiliki antusiasme yang tinggi dan terjadi peningkatan pemahaman yang 
ditunjukkan melalui keterlibatan aktif dalam diskusi, kemampuan menjelaskan 
kembali materi, serta komitmen untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran wali 
murid dalam peran pengasuhan, khususnya dalam membentuk karakter anak, 
menjaga kesehatan keluarga, dan menciptakan lingkungan yang aman. Dengan 
demikian, edukasi terpadu ini efektif sebagai upaya pemberdayaan keluarga dalam 
mendukung tumbuh kembang anak usia dini secara optimal. 

This community service activity aimed to improve family awareness and knowledge 
in strengthening character through integrated education covering religion, 
nutrition, and family safety. The activity was conducted on December 24, 2025, at 
TK Nurul Huda Bekasi, involving approximately 25 parents as participants. The 
method used was a qualitative participatory approach through interactive 
counseling, discussions, and direct interviews to explore participants’ 
understanding before and after the activity. The materials included family 
character building, religious education, balanced nutrition for early childhood, and 
family safety in the home environment. The results showed that participants were 
highly enthusiastic and demonstrated increased understanding through active 
participation, the ability to re-explain the material, and their commitment to 
applying it in daily life. This activity had a positive impact on increasing parents’ 
awareness in parenting roles, particularly in shaping children's character, 
maintaining family health, and creating a safe environment. Therefore, this 
integrated education is effective as a strategy for empowering families to support 
optimal early childhood development.. 
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PENDAHULUAN      

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama dalam membentuk karakter anak 
(Siful Arifin, 2023)(Bakar, 2020), khususnya pada usia dini yang dikenal sebagai masa emas 
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perkembangan(Mulianah Khaironi, 2017). Pada tahap ini, anak sangat mudah menyerap nilai, sikap, dan 
perilaku dari lingkungan terdekatnya, terutama orang tua. Oleh karena itu, keluarga memiliki peran 
strategis dalam membentuk dasar kepribadian anak yang akan memengaruhi kehidupannya di masa 
depan(Karimullah, 2023). 

Pendidikan karakter dalam keluarga tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif (Diansyah 
Permana; Adun Rahman; Dian Wildan; Harsing: Aan Hasanah, 2025), tetapi juga mencakup pembiasaan 
nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua berperan sebagai teladan utama yang akan 
dicontoh oleh anak, sehingga sikap dan perilaku orang tua menjadi faktor penting dalam proses 
pembentukan karakter anak. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memiliki kontribusi 
signifikan dalam membentuk karakter dibandingkan dengan lingkungan lain(Ayu et al., 2024). 

Selain karakter, pendidikan agama dalam keluarga juga menjadi aspek penting dalam membentuk 
spiritualitas dan akhlak anak. Nilai-nilai keagamaan yang ditanamkan sejak dini akan membentuk 
landasan moral yang kuat dalam kehidupan anak. Pendidikan agama yang dilakukan secara konsisten di 
lingkungan keluarga terbukti mampu meningkatkan kesadaran beragama dan membentuk perilaku yang 
sesuai dengan norma sosial dan ajaran agama(Zahro & Ridwan, 2015). 

Di sisi lain, pemenuhan gizi yang seimbang merupakan faktor penting dalam mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. Gizi yang baik tidak hanya berpengaruh terhadap 
kesehatan fisik, tetapi juga berdampak pada perkembangan kognitif dan kemampuan belajar anak(Rizal 
& Hamzah, 2023). Kurangnya pemahaman orang tua mengenai pola makan sehat sering menjadi 
penyebab terjadinya masalah gizi pada anak. 

Permasalahan gizi pada anak usia dini masih menjadi isu penting, terutama terkait pola konsumsi 
yang tidak seimbang dan tingginya konsumsi makanan instan. Kondisi ini dapat berdampak pada 
berbagai masalah kesehatan, seperti stunting dan gangguan perkembangan lainnya. Oleh karena itu, 
edukasi mengenai gizi seimbang bagi orang tua menjadi sangat penting dalam upaya meningkatkan 
kualitas kesehatan anak(Ayu et al., 2024). 

Selain aspek gizi, keselamatan keluarga juga merupakan faktor penting dalam menciptakan 
lingkungan yang aman bagi anak(Saputri, 2025). Anak usia dini memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 
namun belum memiliki kemampuan untuk mengenali bahaya di sekitarnya. Hal ini menyebabkan anak 
rentan terhadap kecelakaan, terutama di lingkungan rumah. 

Kurangnya kesadaran orang tua terhadap keselamatan keluarga dapat meningkatkan risiko 
terjadinya cedera pada anak(Karimullah, 2023). Banyak kecelakaan yang terjadi di rumah sebenarnya 
dapat dicegah melalui penataan lingkungan yang aman dan pengawasan yang baik. Upaya preventif 
menjadi langkah penting dalam melindungi anak dari berbagai risiko bahaya. 

Lembaga pendidikan anak usia dini, seperti TK Nurul Huda, memiliki peran strategis sebagai 
mitra keluarga dalam mendukung proses pendidikan anak. Kolaborasi antara sekolah dan orang tua 
menjadi sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan anak secara 
optimal. Keterlibatan orang tua dalam program pendidikan terbukti mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan perkembangan anak. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk penyuluhan dan edukasi menjadi salah 
satu strategi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran orang tua. Melalui pendekatan 
ini, informasi dapat disampaikan secara langsung dan interaktif sehingga lebih mudah dipahami dan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

METODE     

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
partisipatif(Mustanir & Yasin, 2018) (Darmawan, 2021) yang melibatkan wali murid sebagai subjek 
utama kegiatan. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 24 Desember 2025 di TK Nurul Huda, Kabupaten 
Bekasi, dengan jumlah peserta sekitar 25 wali murid. Sasaran kegiatan adalah orang tua anak usia dini 
yang memiliki peran langsung dalam proses pengasuhan dan pendidikan anak di lingkungan keluarga. 

Prosedur pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, 
dan evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan materi 
penyuluhan, serta penyiapan media pembelajaran berupa presentasi dan bahan edukasi. Tahap 
pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan penyuluhan interaktif yang mencakup materi penguatan 
karakter dan pendidikan agama dalam keluarga, gizi seimbang bagi anak usia dini, serta keselamatan 
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keluarga di lingkungan rumah. Metode penyampaian dilakukan melalui ceramah, diskusi, dan tanya 
jawab. 

Pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui observasi langsung selama kegiatan 
berlangsung, wawancara singkat dengan peserta, serta dokumentasi kegiatan. Wawancara dilakukan 
secara langsung untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta sebelum dan setelah kegiatan, serta untuk 
menggali respon dan pengalaman peserta terkait materi yang disampaikan. 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan menginterpretasikan hasil 
observasi, respon peserta, serta hasil wawancara. Analisis difokuskan pada perubahan pemahaman, 
tingkat partisipasi, serta dampak kegiatan terhadap kesadaran dan sikap wali murid dalam penguatan 
karakter keluarga, pemenuhan gizi, dan keselamatan keluarga. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di TK Nurul Huda berlangsung dengan baik 
dan mendapat respon positif dari peserta. Kegiatan diikuti oleh sekitar 25 wali murid yang menunjukkan 
antusiasme tinggi sejak awal hingga akhir kegiatan. Hal ini terlihat dari kehadiran peserta yang lengkap, 
keterlibatan aktif dalam diskusi, serta interaksi yang intens antara peserta dan pemateri. 

Pada tahap awal kegiatan, dilakukan penyampaian materi mengenai penguatan karakter dan 
pendidikan agama dalam keluarga. Materi ini menekankan pentingnya peran orang tua sebagai teladan 
dalam membentuk karakter anak sejak usia dini. Berdasarkan hasil wawancara sebelum kegiatan, 
sebagian peserta belum memahami secara utuh bahwa pembentukan karakter anak sangat dipengaruhi 
oleh kebiasaan dan contoh yang diberikan oleh orang tua di rumah. Setelah penyuluhan, peserta 
menunjukkan peningkatan pemahaman yang ditandai dengan kemampuan menjelaskan kembali konsep 
keteladanan dan pentingnya pembiasaan nilai-nilai positif dalam keluarga. 

Selanjutnya, penyuluhan mengenai gizi seimbang bagi anak usia dini memberikan dampak yang 
cukup signifikan terhadap pemahaman peserta. Sebelum kegiatan, sebagian wali murid masih memiliki 
kebiasaan memberikan makanan instan atau kurang memperhatikan komposisi gizi dalam menu harian 
anak. Setelah penyampaian materi, peserta mulai memahami pentingnya keseimbangan antara 
karbohidrat, protein, vitamin, dan mineral dalam mendukung tumbuh kembang anak. Hal ini diperkuat 
dengan respon peserta yang menyatakan kesediaannya untuk mulai memperbaiki pola makan keluarga 
di rumah. 

Materi edukasi keselamatan keluarga juga menjadi bagian penting dalam kegiatan ini. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa sebelum kegiatan, sebagian peserta belum menyadari potensi bahaya 
yang ada di lingkungan rumah, seperti risiko jatuh, tersengat listrik, atau penggunaan benda berbahaya 
oleh anak. Setelah penyuluhan, peserta menunjukkan peningkatan kesadaran mengenai pentingnya 
pengawasan dan penataan lingkungan rumah yang aman bagi anak. Diskusi yang terjadi juga 
memperlihatkan bahwa peserta mampu mengidentifikasi potensi risiko dan cara pencegahannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Sesi diskusi dan tanya jawab menjadi bagian yang paling interaktif dalam kegiatan ini. Peserta 
aktif mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan nyata yang mereka hadapi, seperti 
cara mendisiplinkan anak tanpa kekerasan, mengatasi anak yang sulit makan, serta membiasakan anak 
dalam menjalankan ibadah. Interaksi ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang digunakan 
mampu menciptakan komunikasi dua arah yang efektif dan meningkatkan keterlibatan peserta. 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui observasi dan wawancara langsung dengan 
peserta. Meskipun tidak menggunakan instrumen pre-test dan post-test secara tertulis, perubahan 
pemahaman peserta dapat terlihat dari respon yang diberikan selama kegiatan berlangsung. Peserta 
mampu menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan, menunjukkan sikap reflektif terhadap pola 
pengasuhan yang selama ini dilakukan, serta menyatakan komitmen untuk menerapkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan 
dan kesadaran wali murid dalam penguatan karakter keluarga, pendidikan agama, gizi, dan keselamatan 
keluarga. Temuan ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang menekankan pada 
peningkatan kapasitas individu melalui edukasi dan partisipasi aktif. Dengan demikian, kegiatan 
penyuluhan ini dapat menjadi salah satu model pendekatan yang efektif dalam mendukung tumbuh 
kembang anak usia dini melalui peran keluarga. Secara rinci, dapat dilihat Tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Edukasi Terpadu pada Wali Murid TK Nurul Huda 
No Aspek Kegiatan Indikator Hasil 
1. Penyuluhan karakter dan 

pendidikan agama dalam 
keluarga 

Peserta memahami pentingnya keteladanan orang tua, 
pembiasaan nilai positif, komunikasi santun, serta penanaman 
nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Penyuluhan gizi seimbang 
bagi keluarga 

Peserta memahami pentingnya menu bergizi seimbang, variasi 
makanan, pengurangan makanan instan, serta pemilihan 
makanan sehat bagi anak usia dini. 

3. Edukasi keselamatan 
keluarga 

Peserta mampu mengenali potensi bahaya di rumah, seperti 
benda tajam, listrik, lantai licin, dan penggunaan alat rumah 
tangga yang berisiko bagi anak. 

4. Diskusi dan tanya jawab Peserta aktif menyampaikan pertanyaan terkait pola asuh, anak 
sulit makan, pembiasaan ibadah, disiplin anak, dan keamanan 
lingkungan rumah. 

5. Evaluasi kegiatan melalui 
wawancara dan observasi 

Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman secara kualitatif, 
terlihat dari kemampuan menjelaskan kembali materi dan 
komitmen menerapkannya di rumah. 

Berdasarkan hasil yang tersaji pada Tabel 1, kegiatan edukasi terpadu menunjukkan bahwa wali 
murid mengalami peningkatan pemahaman pada berbagai aspek, meliputi penguatan karakter dan 
pendidikan agama dalam keluarga, pemenuhan gizi seimbang, serta keselamatan lingkungan rumah. 
Selain itu, partisipasi aktif peserta dalam sesi diskusi dan tanya jawab memperlihatkan adanya 
keterlibatan yang tinggi dalam proses pembelajaran. Hasil evaluasi secara kualitatif juga menunjukkan 
bahwa peserta tidak hanya memahami materi yang disampaikan, tetapi juga memiliki kesiapan untuk 
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga kegiatan ini memberikan dampak 
positif terhadap peningkatan kesadaran dan peran orang tua dalam mendukung tumbuh kembang anak 
secara optimal. 

 
Gambar 1. Dokumentasi Proses Tanya Jawab Berlangsung 

   
Gambar 1. Dokumentasi Bersama Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat  

Suasana kegiatan pengabdian kepada masyarakat di TK Nurul Huda berlangsung dengan 
kondusif, interaktif, dan penuh antusiasme dari para wali murid. Hal ini terlihat dari partisipasi aktif 
peserta dalam mengikuti penyampaian materi, keterlibatan dalam sesi diskusi, serta respon positif yang 
ditunjukkan selama kegiatan berlangsung. Interaksi antara pemateri dan peserta berjalan dua arah, 
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sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang komunikatif dan partisipatif. Dokumentasi kegiatan 
ini menunjukkan bahwa penyuluhan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga mampu membangun 
kesadaran dan keterlibatan emosional peserta dalam memahami pentingnya penguatan karakter 
keluarga, pemenuhan gizi, serta keselamatan anak di lingkungan rumah. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi terpadu di TK Nurul Huda 
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran wali murid terkait 
penguatan karakter keluarga, pendidikan agama, pemenuhan gizi seimbang, serta keselamatan keluarga. 
Hal ini terlihat dari tingginya partisipasi peserta selama kegiatan, keterlibatan aktif dalam diskusi, serta 
kemampuan peserta dalam memahami dan menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan. Selain 
itu, peserta juga menunjukkan sikap reflektif terhadap pola pengasuhan yang selama ini dilakukan serta 
adanya kesadaran untuk melakukan perbaikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Lebih lanjut, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi terpadu yang 
mengintegrasikan aspek karakter, agama, gizi, dan keselamatan keluarga merupakan strategi yang 
efektif dalam mendukung peran keluarga sebagai lingkungan pendidikan utama bagi anak usia dini. Oleh 
karena itu, kegiatan serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan cakupan yang lebih luas serta 
penguatan pada aspek evaluasi yang lebih terstruktur, sehingga dapat memberikan dampak yang lebih 
optimal dalam mendukung tumbuh kembang anak secara holistik. 
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